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SUMMARY

IRWAN NOPRIADI. The Nursery Effectivity and Production of Lettuce Crop 

(Lactuca sativa L.) Using Cultivation of Aeroponic System (Supervised by HARY 

AGUS WIBOWO and RAHMAD HARI PURNOMO)

The research objective was to study the effectivity of non-nursery aeroponic 

technology and cultivation technology of nursery using husk charcoal media on 

lettuce crop production. This study was conducted at greenhouse of Agricultural 

Faculty, Sriwijaya University, Indralaya, Ogan Ilir, from January to June 2005.

The experimental design used in this study was t-test using two levels of 

nursery treatment and each treatment was consisted of five plants with three 

replications. The treatments were consisted of non-nursery planting and nursery 

planting using husk charcoal. The observed parameters were initial germination time

(day), plant height (cm), leaves number (sheet), wet matter weight (g), dry matter
*

weight (g), leaf area (cm2), working time for nursery and non-nursery treatments 

(seconds), and working time for seed sowing on nursery and non-nursery treatment 

(seconds). ‘

The results showed that non-nursery treatment had better yield than nursery 

planting treatment using husk charcoal with the following result : plan height (cm) 

26,43 : 23,67 ; leaf number (sheet) 12,07 : 10,6 ; wet matter weight (g) 45,66 : 34,05 

; leaves area (mm2) 64.699,2 : 44.057,13 ; dry matter weight (g) 3,15 : 2,42 ; initial 

germination time (day) 1,6 : 1,53 ; working time for nursery and 

treatments (seconds) 31,35 : 10,78 ; working time for seed sowing on nursery and 

non nursery treatment (seconds) 7,83 : 5,38.

non-nursery



RINGKASAN

Efektivitas Persemaian dan Produksi Tanaman SeladaIRWAN NOPRIADI. 

tLactuca sativa L.) Menggunakan Budidaya Sistem Aeroponik (Dibimbing oleh

HARY AGUS WIBOWO dan RAHMAD HARI PURNOMO ).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari efektivitas teknologi 

aeroponik tanpa persemaian dibandingkan teknik budidaya dengan persemaian media 

arang sekam pada produksi tanaman selada. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan 

Januari 2005 sampai bulan Juni 2005 di Fakultas Pertanian UNSRI Indralaya.

Penelitian dilaksanakan menggunakan uji-t terdiri dari dua taraf perlakuan 

persemaian, dan setiap perlakuan dengan lima tanaman yang diulang sebanyak tiga 

kali. Perlakuan adalah penanaman tanpa persemaian, penanaman dengan persemaian 

menggunakan arang sekam. Parameter yang diamati adalah waktu mulai kecambah 

(hari), tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), berat segar tanaman (gram), berat 

kering tanaman (gram), luas daun (cm2), waktu kerja untuk persiapan persemaian dan 

tanpa persemaian (detik), dan waktu kerja untuk menyebar benih di persemaian dan 

tanpa persemaian (detik).

Hasil penelitian menunjukkan perlakuan tanpa persemaian memberikan hasil 

terbaik dibanding perlakuan persemaian media arang sekam masing-masing dengan 

hasil sebagai,berikut: tinggi tanaman (cm) 26,43 : 23,67; jumlah daun (helai) 12,07 : 

10,6; berat segar (gram) 45,66 : 34,05; luas daun (mm2) 64.699,2 : 44.057,13 ; berat 

kering (gram) 3,15 : 2,42; waktu kerja persiapan (detik) 10,78 : 31,35 ; waktu kerja 

menyebar benih (detik) 5,38 : 7,83; waktu mulai kecambah (hari) 1,6 : 1,53.
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4
A

I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

berkualitas baik dan rasa yang dikehendaki semakinKebutuhan sayuran

dibutuhkan khususnya oleh masyarakat menengah ke atas (Sutiyoso, 2003). Hal ini 

menurut Haryanto et al. (2002) disebabkan seiring meningkatnya kesadaran 

masyarakat terhadap kebutuhan gizi. Salah satu jenis sayuran yang mempunyai nilai 

gizi tinggi yaitu sayuran selada. Menurut Direktorat Gizi, Departemen Kesehatan RI

(1979), kandungan gizi dalam 100 g daun selada adalah protein 1,2 g, lemak 0,2 g 

karbohidrat 2,9 g , Ca 0,22 g, P 0,25 g, Fe 0,005 g, vitamin A 1,62 g, vitamin B! 

0,0004 g, dan vitamin C 0,08 g.

Berdasarkan data Direktorat Jenderal Bina Produksi Hortikultura (2002), 

produksi tanaman selada di Indonesia pada tahun 1999-2002 mengalami peningkatan 

dan produksi tertinggi yaitu pada tahun 2002 sebesar 81,43 ton dengan luas panen

34,61 hektar. Data tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Luas panen dan produksi selada di Indonesia tahun 1999-2002

Tahun Luas panen (ha) Produksi (ton ) Produktivitas (ton/ha)

1999 31,134 64,360 2,067

2000 31,306 65,723 2,099

2001 32,365 71,011 2,194

2002 34,614 81,433 2,353

Sumber: Direktorat Jenderal Bina Produksi Hortikultura (2002)

1 r
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Sayuran selada juga banyak digunakan pada masakan-masakan asing sebagai

campuran masakan atau lalapan, sehingga selada dimanfaatkan sebagai sayuran salad

penyajian makanandan tekstur selada menarikyang populer karena warna

(Rubatzky dan Yamaguchi, 1999).

Upaya yang dapat dilakukan untuk memperoleh sayuran berkualitas ini 

adalah dengan memperbaiki cara budidaya tanaman, salah satunya yaitu melalui 

sistem aeroponik (Sutiyoso, 2003). Aeroponik merupakan salah satu pengembangan 

bercocok tanam secara hidroponik, namun mempunyai prinsip penanaman yang 

berbeda. Sistem ini pertama kali dilakukan oleh Dr. Franco Massantini di Pia 

University, Italia. Pertumbuhan tanaman dengan teknik aeroponik adalah 50% lebih 

tinggi dibanding teknik budidaya konvensional dan teknik ini telah berhasil 

diterapkan di dataran rendah Singapura (Anonim, 2002). Menurut Karsono et al. 

(2002), prinsip teknik aeroponik yaitu bagian akar tanaman tidak membutuhkan 

media tetapi akar menggantung pada meja tanam dan kebutuhan nutrisi diberikan 

melalui penyemprotan dengan menggunakan pompa bertekanan tinggi, sehingga 

terbentuk butiran-butiran air dalam bentuk kabut yang mudah diserap oleh akar.

Kebutuhan terhadap sayuran berkualitas semakin meningkat, sehingga untuk 

memenuhi hal tersebut dibutuhkan standarisasi mutu yang tinggi pula. Untuk 

mencapai kebutuhan tersebut diperlukan teknologi yang tepat guna dalam 

pemanfaatan lahan (Sutiyoso, 2003).

Menurut Sutiyoso (2003), salah satu teknologi yang digunakan antara lain 

metode penanaman dengan sistem aeroponik. Sayuran hasil budidaya dengan sistem 

aeroponik mempunyai kualitas yang baik, higienis, sehat, segar, renyah, beraroma, 

dan cita rasa yang tinggi. Selain itu menurut Sutiyoso (2003), teknik aeroponik

r
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adalah pengembangan dari penggunaan sistem irigasi curah. Sistem tersebut mampu 

memberikan air secara ekonomis dengan keseragaman air yang merata. Teknologi 

oponik merupakan pilihan yang tepat untuk daerah dengan ketersediaan air sangat 

terbatas karena aeroponik dapat mensirkulasi ulang air siraman yang tidak dapat 

diserap oleh akar. Jadi pada prinsipnya aeroponik sama dengan irigasi bertekanan 

(Sutiyoso, 2003).

Aeroponik digolongkan sebagai hidroponik karena selain menggunakan air 

sebagai media utama, teknik ini tetap menggunakan perakaran yang berfungsi untuk 

menyimpan larutan hara dan mempertahankan aerasi yang berguna bagi perakaran 

tanaman. Butiran larutan nutrisi yang melekat di akar akan diserap akar dan 

disalurkan ke atas, kemudian digunakan untuk pertumbuhan tanaman (Asnawi,

aer

2001).

Bertanam secara aeroponik dapat mengisi peluang kebutuhan masyarakat

tingkat menengah ke atas, sehingga budidaya tanaman dengan sistem aeroponik 

mulai banyak dikembangkan di Indonesia (Sutiyoso, 2003). Aeroponik mulai 

banyak diminati karena memberikan beberapa keuntungan dan kemudahan jika 

dibandingkan dengan cara bertanam menggunakan tanah. Selain lebih efisien dalam 

penggunaan lahan, aeroponik juga dapat mengefisienkan penggunaan nutrisi, hasil 

produksi cukup tinggi, bersih dan seragam dalam hal kualitas dan kuantitas teijamin 

karena penanaman dapat dilakukan sepanjang tahun dan waktu panen dapat 

dipersingkat (Dumairy, 1992).

Berbeda dibanding teknik hidroponik yang memerlukan perendaman akar 

tanaman dalam suatu media air yang mengandung nutrisi, teknik aeroponik 

memerlukan ruang udara antara akar dengan pipa yang menyemburkan nutrisi dan air
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untuk melembabkan dan menyuburkan akar. Ruang luas yang terdapat diantara pipa 

dan akar tanaman memungkinkan tanaman memperoleh oksigen yang cukup untuk

pertumbuhan lebih cepat (Sutiyoso, 2003).

Semprotan air dari jet sprayer yang bersentuhan langsung dengan udara akan 

menyerap oksigen yang diperlukan oleh akar untuk proses respirasi. Semakin banyak 

partikel pengkabutan, maka semakin tinggi kadar oksigen, sedangkan konsentrasi 

yang rendah menunjukkan kandungan oksigen terlarut di dalam air rendah yang 

menyebabkan kebutuhan oksigen sebagai sumber kehidupan bagi tanaman tidak 

dapat terpenuhi, sehingga pertumbuhan tanaman terhambat atau bahkan mati

(Sutiyoso, 2003).

Menurut Sutopo (2002), umumnya perlakuan persemaian pada budidaya 

secara konvensional dilaksanakan terlebih dahulu sebelum tanam, termasuk pada 

berbagai sistem budidaya hidroponik dan aeroponik. Perkecambahan benih secara 

umum dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu faktor dalam dan faktor luar. Faktor 

dalam antara lain adalah tingkat kemasakan benih, ukuran benih, dormansi dan 

penghambat perkecambahan. Faktor luar diantaranya adalah air, suhu, oksigen, 

cahaya dan medium. Melalui teknologi sistem aeroponik semua faktor yang 

mempengaruhi pertumbuhan benih dapat dikendalikan, sehingga perlakuan 

persemaian tidak lagi diperlukan dan diharapkan melalui teknologi sistem aeroponik 

ini waktu panen dapat dipercepat karena tidak memerlukan persemaian lagi.
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B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari efektivitas teknologi aeroponik

tanpa persemaian dibandingkan teknik budidaya dengan persemaian pada tanaman

selada.

C. Hipotesis

Diduga efektivitas tanaman selada tanpa persemaian dengan sistem aeroponik 

berbeda nyata dibanding persemaian menggunakan media arang sekam.
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